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ABSTRAK 

Telah dilakukan uji aktivitas antibakteri minyak atsiri daun kesum (polygonum 

folium Huds) terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan 

metode difusi agar. Tanaman kesum berasal dari Asia Tenggara (malaysia). 

khasiat daun kesum secara empiris dapat menyuburkan rambut. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa minyak atsiri daun kesum (polygonum folium 

Huds) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) 8% (b/v) . Nilai kesetaraan aktivitas  

minyak atsiri daun kesum (Polygonum folium Huds) terhadap tetrasiklin HCL 

1 : 2,136 x 10-4 mg tterhadap Staphylococcus aureus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

The antibacterial aktivity of kesum leaf essential oil had been done againt 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli by agar diffision method. The 

result showed that the leaf essentiol oil kesum  (polygonum folium Huds) had 

antibacterid activity only to Staphylococcus aureus. Minum intibitory  

concennation (MIC)  of kesum leaf essentiol oil (polygonum folium Huds) was 

8% (b/v) the activity eguivalency value of kesum leat essentiol oil to 

tetracyclin was 1: 2,136 x 10-4  to Staphylococcus aureus. 
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